5.1

138

BABV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,

maka dalam penulisan skripsi ini dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

a PT. INKA (Pesero) Madiun menggunakan metode tradisional dalam

perhitungan harga pokok produksinya dengan menggunakan satu jenis cost
driver jam tenaga kerja langsung sebagai dasar untuk membebankan biaya
overhead ke masing-masing produk. Hasil yang diperoleh untuk harga pokok
produksi Kereta (K3) Ekonomi AC sebesar Rp. 2.522.926.538, Kereta
Ekonomi (K3) Green Car sebesar Rp. 363.126.214, Kereta Ekonomi (KMP3)
AC sebesar Rp. 3.145.136.617

Daam perhitungan harga pokok produksi dengan metode ABC biaya
overhead pada masing-masing produk dibebankan pada banyak cost driver.
Yakni jumlah biaya bahan baku, jam TKL, jam mesin, jumlah produks,
jumlah workshop, jumlah rapat, jumlah sewa, jam inspeksi, jumlah
subkontraktor, jumlah profesional, m? air, liter solar, luas lantai pabrik, luas
emplasemen, jumlah karyawan kantor, jumlah fasilitas, jumlah inventaris,
jumlah kendaraan, jumlah instalasi, jumlah beban ditangguhkan. Hasil yang

diperoleh untuk harga pokok produksi Kereta (K3) Ekonomi AC sebesar
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Rp. 2.727.987.080, Kereta Ekonomi (K3) Green Car sebesar Rp. 360.001.314,
Kereta Ekonomi (KMP3) AC sebesar Rp. 3.383.215.414.

Dengan menggunakan metode ABC, maka perusahaan akan dapat
memperoleh informasi harga pokok produksi dengan lebih akurat. Sebagai
perbandingan, metode tradisiona menentukan harga pokok produksi Iebih
rendah (undercosted) untuk produk Kereta Ekonomi (K3) AC sebesar Rp.
205.060.541 dan Kereta Ekonomi (KMP3) AC sebesar Rp. 238.078.797
Sedangkan untuk produk Kereta Ekonomi (K3) Green Car metode tradisional
menentukan harga pokok produksi lebih tinggi (overcosted) dibanding metode
ABC vyaitu sebesar Rp. 3.124.899. Dengan demikian, nampak bahwa berdasar
metode ABC sesungguhnya produk yang undercosted menyerap biaya
overhead yang lebih banyak dan produk yang overcosted menyerap lebih
sedikit biaya

Penggunaan metode tradisional dengan hanya menggunakan satu jenis
cost driver yang terkait dengan volume produks yaitu jam tenaga kerja
langsung dalam pembebanan biaya overhead tidak relevan mengingat masing-
masing produk perusahaan memiliki tingkat kompleksitas yang berbeda-beda.
Produk berupa Kereta Ekonomi (K3) AC dan Kereta Ekonomi (KMP3) AC
relatif lebih kompleks dibanding dengan produk Kereta Ekonomi (K3) Green
Car. Kompleksitas ini tampak dari jumlah bahan baku yang dibutuhkan,
penggunaan TKL, jam mesin dalam proses produksi, serta lama waktu

pengerjaan, serta tingkat kerumitan produk. Sehingga dalam metode Activity
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Based Costing mampu mengalokasikan biaya aktivitas kesetiap kereta secara
tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas.

. Manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan ABC ini adalah membantu
pihak mangemen perusahaan dalam mengambil keputusan tentang penetapan
harga jual, penerapan metode ABC akan mampu membantu perusahaan dalam
menetapkan strategi cost leadership. Yaitu pada Kereta Ekonomi (K3) AC
yang mana mengalami undercosted dan memiliki harga jua yang masih lebih
tinggi dibanding harga jual para pesaing. Y aitu dengan menyediakan berbagai
informas yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas dalam proses produksi
terkait dengan product value dan process value antara lain yaitu pada
aktifitas/proses desain produk (pemotongan plat; pengelasan; perakitan/minor
assembling I, minor assembling I1; pemasangan), proses pengecatan, selain itu
juga pada aktifitas pemeliharaan bangunan pabrik. Sementara itu, untuk
produk perusahaan yang telah memiliki hargajual yang lebih rendah dari para
pesaingnya yaitu pada Kereta Ekonomi (K3) Green Car dan Kereta Ekonomi
(KMP3) AC, dengan adanya cost control dan cost reduction akan semakin
memperkuat daya saing produk tersebut.

Informasi yang berkaitan dengan berbagal aktivitas ini akan dapat membantu
perusahaan dalam melakukan pengendalian biaya (cost leadership) secara
berkesinambungan dan untuk melaksanakan mangemen berbasis aktivitas

atau Activity Based Manajemen (ABM).
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52  Saran
Berdasar kesimpulan-kessimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka
saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut :

a. Disarankan agar PT. INKA (Persero) Madiun sebaiknya mempertimbangkan
kemungkinan penggunaan metode ABC dalam perhitungan harga pokok
produksinya agar dapat memperoleh informasi harga pokok produksi dengan
lebih akurat.

b. Dalam penggunaan metode ABC pada penyusunan harga pokok produksi
dibagi hanya menjadi 3 bagian, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik. Dan biaya langsung lainnya yang
sebelumnya pada metode tradisional menjadi komponen dalam harga pokok
produksi, pada metode ABC masuk ke dalam biaya overhead.

c. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di antara perusahaan-
perusahaan perkeretaapian dunia, informasi harga pokok produksi yang akurat
dan lebih rinci yang dihasilkan oleh metode Activity Based Costing akan dapat
digunakan oleh pihak mangemen perusahaan sebagai dasar dalam rangka
peneragpan mangemen berbasis aktivitas (ABM). Mealui penerapan ABM
pada Kereta Ekonomi (K3) AC yang mana harga jual nya masih lebih tinggi
dibanding harga jua para pesaing, perusahaan akan dapat mengidentifikas
berbagai aktivitas, melakukan pengendaian dan pengurangan biaya,
mengeliminasi/meminimalkan aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah,

yaitu pada:
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1. Aktifitas/proses desain produk (pemotongan plat; pengelasan;
perakitan/minor assembling |, minor assembling I1; pemasangan), dengan cara
memastikan bahwa desain benar-benar sudah sesuai dengan apa yang sudah
direncanakan sehingga tidak mengulang proses pengerjaan dari awal.

2. Aktivitas pengecatan, dengan cara memastikan bahwa proses pengecatan
dilakukan dengan benar dan teliti sesuai dengan apa yang sudah direncanakan,
sehingga tidak terjadi kesalahan serta tidak mengulang proses pengecatan dari
awal.

3. Aktifitas pemeliharaan bangunan pabrik, dengan cara tidak membebankan
biaya pemeliharaan produk lain menjadi satu sehingga biaya pemeliharaan
yang dikeluarkan tidak terlalu besar dari yang seharusnya dan tidak terjadi
subsidi silang dalam pembiayaan aktifitas pemeliharaan bangunan.

Hal tersebut akan dapat mengefisienkan harga jual terhadap pesaing
sebesar 5%. Pengendalian dan pengurangan biaya ini akan dapat membantu
perusahaan untuk menekan dan menurunkan harga jual produk-produk
perusahaan, yaitu pada Kereta Ekonomi (K3) AC. Sementara itu, untuk
produk-produk perusahaan yang telah memiliki harga jua yang lebih rendah
dari para pesaingnya yaitu pada Kereta Ekonomi (K3) Green Car dan Kereta
Ekonomi (KMP3) AC, perusahaan akan dapat memperkuat daya saingnya
dengan cara cost control dan cost reduction serta meningkatkan efisiensi dari
aktivitas-aktivitas yang bernilai tambah. Dengan demikian, penerapan ABC

yang mengarah pada pelaksanaan mangjemen berbasis aktivitas akan
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membantu perusahaan pada terlaksananya strategi cost |eadership yang akan

mendukung usaha peningkatan keunggulan kompetitif.
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b. MetodeABC
menggunakanl ebi hbanyakpemi cubi ayasehi nggaakanmengal okas kanbiaya
over headkemasi ng-masi ngprodukdenganl ebi htepatdanakurat,
sesuai dengantingkatkompl eksitasdankarakteristikmasing-
masi ngprodukdanti dakhanyaberkaitandengan volume produksi.
Dengandemikian,
dari penggunaanmetodeABChargapokokproduksi untukproduk K eretaEkonomi
K3 Green Car akanmenjadil ebihrendah. Sementaraitu,
untukprodukK eretaEkonomi K3 AC  akanmenjadilebihtepat.  Hal
i ni sesual denganti ngkatkompl eksitasdankarakteri sti kdari masing-masi ngproduk.
Dengandemikian,
mel al ui penggunaanmetodeABCdistorsibiayadansubsidisilang yang

terjadidapatdi minimalkan.

Perhitunganhargapokokproduksi yang diterapkanpada PT. INKA (Persero)
Madiunmenggunakan system
tradi sonal .Hargapokokproduksitersebutdi hitungdenganmenjuml ahkanbiayaba
hanbaku, biayatenagakerjalangsung,
biayal angsungl ainnyadanbiayaover headpabrik.Untukhargapokokproduksi K er

eta K3 Ekonomi AC sebesarRp. 2.486.735.735 danuntukK eretaEkonomi (K 3)

Green Car sebesarRp. 1.059.783.885
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Perhitunganhargapokokproduksidengan Activity Based Costing System
dilakukanmel aluiduatahap, yaitumengel ompokkanaktivitas -
aktivitasdanmenentukancost driver yang potensial, danmenelusuricost pool
rate kesetiapproduk yang dihasilkan.
Pembebananbiayaover headkeprodukpadaABCSystem
dilakukanti dakhanyaberdasarkanaktivitasberlevel unit,
tetapijugaberdasarkanaktivitasberlevel batch,
aktivitasuntukmendukungproduk,
danaktivitasuntukmendukungfasilitas.Darihasi| perhitunganhargapokokproduk
sikeretadenganmenggunakanmetodeActivity Based Costing
diketahuihargapokokproduksiuntukK ereta K3 Ekonomi A CsebesarRp.
2.524.407.664.DanhargapokokproduksiuntukK eretaEkonomi  (K3)  Green

CarsebesarRp. 1.128.992.691.

Dari hasil yang diperol ehdapatdibandingkanselisihhargapokokproduksikereta
yang tel ahditentukanmanaj emen PT. INKA (Persero)
M adiundenganhasi | perhitunganmenggunakanpendekatanActivity Based
Costing. UntukmetodeABCpadaKereta K3 Ekonomi AC danKeretaEkonomi
(K3) Green Car memberikanhasi | perhitungan yang
| ebi hbesardari padahargapokokproduksikereta yang

tel ahditentukanol ehpi hakmanajemenperusahaan.
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Y aitudenganselisihhargauntukK ereta K3 Ekonomi AC sebesarRp. 37.671.929
UntukK eretaEkonomi (K3) Green Car sebesarRp. 69,208,806.
TerjadinyaselisihhargadikarenakanpadametodeActivity Based Costing,
biayaover headpadamasi ng-masi ngprodukdibebankanpadabanyakcost  driver.
SehinggadalammetodeActivity Based Costing
mampumengal okasi kanbi ayaaktivitaskesetiapkeretasecaratepatberdasarkanko

nsumsi masing-masingaktivitas.

Hasil penelitianterhadapperhitunganhargapokokproduksipada  PT.  INKA
(Persero) MadiundenganABCSystem padaprodukK eretaEkonomi K3 AC
danKeretaEkonomi K3 Green Car diketahuibahwaterdapatperbedaan yang
cukupsignifikanantarakeduas stembiayatersebut. Dimanapada system
tradisionalterj adiPembebananbiayaover head yang terlalurendah.
Padametodesi stemtradi sional biayaover headpadamasing-
masi ngprodukhanyadi bebankanpadasatucost driver sga
Akibatnyacenderungterjadidistorsi padapembebananbiayaover head.
PadametodeActivity Based Costing, bi ayaover headpadamasing-
masi ngprodukdi bebankanpadabanyakcost driver.
Sehinggadal ammetodeActivity Based Costing
mampumengal okasi kanbiayaaktivitaskeseti apkeretasecaratepatberdasarkankon

sumsimasing-masingaktivitas
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Perhitunganhargapokokproduksidengan Activity Based Costing System
yang digunakansebagai penggantidariperhitunganhargapokokproduks  yang
diterapkanpada PT. INKA (Persero)
M adi undapatmenggambarkansecaral ebihakuratkonsumsi aktivitasseti approduk
terhadapbiayaoverhead, sebabABCSystem dapatmemilahkanbiaya-biaya yang
berhubungandenganproduksi secaral ebi hterperinci berdasarkanaktivitasnya.Da
n KemungkinanpenerapanActivity Based Costing System pada PT. INKA
(Persero) Madiundapatditerapkan di perusahaan. Hal inidisebabkanolehBiaya-
biaya non-unit merupakan persentase yang signifikan dari total biaya
overhead dan Rasio-rasio konsums antara aktivitas-aktivitas berdasar unit

dan non-unit berbeda.

Perusahaan perlumeninjaukembalisi stemperhitunganhargapokokproduksi
yang telahditerapkan, terutamamengenai pembebananbiayaoverheadkeproduk
yang

banyakmeni mbul kandistorsidenganmembandi ngkansi stembiayatradisionalden
gan ABCSystem.

Perusahaan  perlumempertimbangkanuntukmenerapkanABCSystem  yang
tidakhanyamembebankanbi ayaover headkeprodukberdasarkan unit,
tetapijugaberdasarkanbatch, produk, danfasilitas,
sehinggadapatmemberikaninformasi  yang |ebihakuratmengenaijumlahbiaya

yang sesungguhnyadi serapol ehsetiapaktivitas.
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A pabilapembebananbi ayaover headsesua dengankonsumsi aktivitas yang
sesungguhnyamakahargapokokproduksi dapatdi hitungsecaral ebihakuratsehing
gahasi| perhitunganhargapokokproduksil ebihkompetitif
yangdapatberimbaspadastrategi penetapanhargajual,

sertadapatmembantumanajemendal ammengambil keputusan.



